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ABSTRAK 

 Syarat menunaikan ibadah haji ke Baitullah adalah bagi yang mampu 

(istiṭō’ah). Makna lafadz istiṭō’ah mencakup beberapa hal, diantaranya adalah 

perbekalan, kesehatan fisik dan kemampuan terhadap rasa aman. Kemampuan yang 

dimaksudkan adalah kemampuan untuk mendapatkan kendaraan atau alat 

transportasi. Seperti, membeli tiket untuk pergi hingga pulang, mendapatkan visa 

paspor yang menjadi syarat wajib haji. Keistimewaan Baitul Haram merupakan 

tempat berkumpulnya para jamaah haji dan menjadikan ibadah haji sebagai 

kewajiban bagi para Muslimin yang menunaikan ibadah tersebut. Haji merupakan 

salah satu dari rukun islam. Hal tersebut terkandung dalam pengagungan dari lafadz 

Baitul Haram. Dalam surah Al-Imran ayat 97 juga disebutkan bahwa adanya 

istiṭō’ah yang berarti kesanggupan. Kesanggupan tersebut yaitu memiliki 

kesanggupan untuk melakukan perjalan menuju sesuatu, atau bisa diartikan sebagai 

adanya sebuah kemampuan pada diri orang tersebut untuk sampai kepada sesuatu 

yang dituju.  

Di dalam penelitian ini, menjawab dua pertanyaan yang dituangkan dalam 

rumusan masalah: Apakah istiṭō’ah dalam haji menurut empat Mazhab dalam kitab 

Al-Fiqhu Al-Islami Wa Adillatuhu dan Al-Fiqhu ‘Ala Madhāhib Al-Arba’ah dan 

Bagaimana analisis perbandingan Mazhab terhadap istiṭō’ah dalam haji menurut 

empat Mazhab dalam kitab Al-Fiqhu Al-Islami Wa Adillatuhu dan Al-Fiqhu ‘Ala 

Madhāhib Al-Arba’ah.   

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

normatif. Menggunakan pendekatan penelitian dengan cara pendekatan 

perbandingan (Comparative Approach), guna untuk dapat membandingan 

prespektif empat mazhab mengenai istiṭō’ah haji. Sumber bahan hukum dalam 

penelitian ini adalah sumber bahan hukum sekunder. Dimana penelitian ini hanya 

menggunakan beberapa literatur dari jurnal dan buku, serta dua kitab yakni Al-

Fiqhu Al-Islami Wa Adillatuhu dan Al-Fiqhu ‘Ala Madhāhib Al-Arba’ah sebagai 

referensi utama. Penelitian ini juga menggunakan metode deskriptif analisis dan 

juga penafsiran/interpreasi gramatikal untuk menganalisis bahan-bahan hukum 

yang telah ditemukan.  

 

Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan mengenai istiṭō’ah haji 

dalam kitab yakni Al-Fiqhu Al-Islami Wa Adillatuhu dan Al-Fiqhu ‘Ala Madhāhib 

Al-Arba’ah. Dalam kitab Al-Fiqhu Al-Islami Wa Adillatuhu: Imam Hanābilah 

sepakat bahwa haji tidak menjadi sebuah keharusan apabila biaya haji ditanggung 

oleh anak atau orang asing (bukan sanak keluarga), apabila ada seseorang yang 

menunaikan ibadah haji dengan cara bersusah payah maka hukumnya sunnah. 

Sedangkan dalam kitab Al-Fiqhu ‘Ala Madhāhib Al-Arba’ah: Penyandang tuna 

netra tidak diwajibkan haji kecuali ada pemandu, Imam Shāfi’īh , Imam Mālikiyyah 

dan Imam Hanābilah sepakat bahwa kaum wanita wajib haji dengan ditemani oleh 

suami atau mahramnya dan Menurut Imam Ḥanafih̄, Imam Hanābilah dan Imam 

Shāfi’īh  orang yang murtad tidak diwajibkan haji. Sedangkan prespektif Imam 

Mālikiyyah, agama Islam hanyalah syarat sah dari ibadah haji. 
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3. Menurut Mazhab Hanābilah ................................................................................. 51 
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Al-Qur’an Surah al-Hajj, n.d. 

Al-Qur’an Surah Ali Imron, n.d. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


